ABSTRAK

NILAI KEARIFAN LINGKUNGAN DALAM NOVEL BURUNG KAYU
KARYA NIDUPARAS ERLANG DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA

Oleh

SETIA AYU HIKMAH

Penelitian ini dilakukan untuk mencari nilai kearifan lingkungan pada novel
Burung Kayu karya Niduparas Erlang dan penelitian ini diharapkan dapat
memberi gambaran pentingnya menjaga nilai kearifan lingkungan agar tetap
dijaga dan dilestarikan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini mengacu pada teknik membaca dan catat.
Penelitian pada novel Burung Kayu ini menghasilkan data kearifan lingkungan
yang dideskripsikan dan produk berupa modul.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa terdapat nilai kearifan
lingkungan pada novel Burung Kayu. Terdapat sembilan prinsip dalam
menentukan kearifan lingkungan pada novel tersebut meliputi sikap hormat
terhadap alam, prinsip tanggung jawab, solidaritas kosmis, prinsip kasih sayang
dan kepedulian terhadap alam, prinsip no harm, prinsip hidup sederhana dan
selaras dengan alam, prinsip keadilan, prinsip demokrasi, prinsip integritas
moral. Penelitian ini diimplikasikan terhadap bahan ajar Bahasa Indonesia di
sekolah menengah atas (SMA) kelas X dengan materi menyusuri nilai pada
cerita lintas zaman.

Kata kunci: ekokritik sastra, nilai kearifan lingkungan, novel, bahan ajar
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